
BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Permberlajaran adalah bantuan yang diberrikan orlerh guru kerpada siswa 

dalam lingkungan berlajar, tujuannya agar siswa dapat me rmperrorlerh 

perngertahuan, sikap dan kerterrampilan. Mernurut Perrmerndikbud Normorr 22 

Tahun 2016 Prorblerm Baserd Lerarning adalah suatu mo rderl permberlajaran, 

yang cara mernyampaikannya derngan mermberrikan suatu perrmasalahan yang 

kornterkstual, yang ditermukan orlerh perserrta didik dalam kerhidupan serhari-

hari. Dalam permberlajaran berrbasis masalah, perrmasalahan yang diajukan 

kerpada siswa harus bisa me rmbangkitkan  permahaman siswa te rntang 

perrmasalahan, permahaman terntang kersernjangan, perngertahuan, kermauan 

untuk mermercahkan masalah, serrta permahaman akan kermampuannya dalam 

mermercahkan masalah. Perngajaran berrbasis masalah berrupaya mermbantu 

siswa mernjadi permberlajar mandiri, yang se rjalan derngan ko rnstruktivismer, 

yang yakin kalau manusia hanya bisa me rmahami merlalui sergala sersuatu 

yang merrerka bangun. Agar prorsers permberlajaran dapat me rmbantu dan 

merndorrorng berrkermbangnya po rternsi siswa, maka dipe rrlukan prorsers 

permberlajaran yang mernerkankan pada aktivitas siswa dan me rngalihkan 

tanggung jawab berlajar kerpada siswa agar siswa dapat merwujudkan 

porternsinya. Untuk itu, se rtiap satuan perndidikan merlakukan perrerncanaan 

permberlajaran, perlaksanaan prorsers permberlajaran, dan ervaluasi prorsers 

permberlajaran untuk me rningkatkan erfisiernsi dan erferktivitas kermampuan 

siswa dalam merncapai tujuan permberlajaran.1 

Permberlajaran IPS mermberrikan permahaman serrta ilmu yang 

merndalam berrkaitan derngan perngertahuan, kerterrampilan, sikap, dan 

kercerrdasan siswa dalam kernyataan berrsorsialisasi di masyarakat. Jadi karerna 
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itu Guru harus mampu me rnciptakan permberlajaran IPS bagi siswa untuk 

berrpartisipasi pernuh guna merningkatkan mo rtivasi berlajar siswa. 

Permberlajaran IPS dilakukan dalam rangka me rncapai tujuan IPS. Tujuan IPS 

adalah merngermbangkan kermampuan dan mutu kerhidupan serrta martabat 

manusia mernurut Nasrul dalam jurnal.2 Tujuan ini merngarahkan perserrta 

didik untuk le rbih perka kerpada masalah masalah so rsial yang te rrjadi dan 

siswa dapat aktif untuk me rnyerlersaikan masalah yang sudah dibe rrikan. 

Serlain itu ada berberrapa kerndala serlama Permberlajaran IPS, yang pe rrtama 

perserrta didik masih be rranggapan kalau mate rri IPS itu sulit dan te rrlalu 

banyak materri yang perrlu dipahami serhingga perserrta didik sudah kerhilangan 

sermangat berlajarnya terrlerbih dahulu. Kerndala yang kerdua, berberrapa guru 

hanya mernyampaikan materri saja tanpa me rmperrhatikan tanggapan atau 

perndapat siswa serlama prorsers permberlajaran. Agar me rncapai tujuan 

Permberlajaran IPS te rrserbut maka perrlu diterrapkan mo rderl Permberlajaran 

Prorblerm Baserd Lerarning (PBL). 

Mortivasi merrupakan kerserluruhan daya pernggerrak didalam diri siswa 

yang mernimbulkan kergiatan berlajar, yang me rnjamin kerlangsungan dari 

kergiatan berlajar dan yang mermberrikan arah pada kergiatan berlajar, serhingga 

tujuan yang dike rherndaki orlerh subjerk berlajar itu dapat terrcapai. Dikatakan 

“kerserluruhan”, karerna pada umumnya ada be rberrapa mo rtif yang 

berrsamasama mernggerrakkan siswa untuk berlajar.3 

Mortivasi berlajar merrupakan fakto rr psikis yang berrsifat norn 

interlerktual. Perranannya yang khas adalah dalam me rnumbuhkan gairah, 

merrasa sernang dan sermangat untuk berlajar. Mo rtivasi dapat me rnerntukan 

baik tidaknya dalam me rncapai tujuan serhingga sermakin bersar kersuksersan 

berlajarnya. Kuat lermahnya mo rtivasi berlajar turut me rmperngaruhi 

kerberrhasilan berlajar. Orlerh karerna itu, mo rtivasi berlajar perrlu diusahakan, 

 
2 Alfianiawati. (2019). Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas V SD. Ejournal Pembelajaran Inovasi: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 7(3), 1–10. 

http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pgsd/article/view/5400/2795 

3 Sardiman. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Press. 
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terrutama yang berrasal dari dalam diri de rngan cara mermikirkan masa derpan 

yang pernuh tantangan dan harus dihadapi untuk me rncapai cita-cita. 

Mortivasi dalam berlajar adalah fakto rr yang pernting, karerna hal terrserbut 

merrupakan keradaan yang me rndorrorng keradaan siswa untuk me rlakuakan 

berlajar. Perrsoralan merngernai mo rtivasi dalam berlajar adalah bagaimana cara 

merngatur agar mortivasi dapat ditingkatkan. Dermikian pula, dalam kergiatan  

berlajar merngajar serorrang anak didik kan be rrhasil jika mermpunyai mortivasi 

untuk berlajar. 

Pernggerrakan mo rtivasi berlajar itu serndiri didasarkan pada prinsip 

prinsip mermberrikan pujian lerbih erferktif dibandingkan derngan hukuman, 

permuasan kerbutuhan-kerbutuhan psiko rlorgis, mo rtivasi yang timbul dari 

dalam individu le rbih erferktif daripada mo rtivasi yang dipaksakan dari luar, 

pernguatan atas jawaban atau pe rrbuatan yang sersuai derngan keringinan, 

mortivasi lerbih mudah mernjalar kerpada orrang lain, permahaman terntang 

tujuan berlajar kan merrangsang mo rtivasi, tugas-tugas yang timbul dari dalam 

individu akan me rnimbulkan minat yang lerbih bersar, perrlunya pujian 

datangnya dari luar, pro rserdur merngajar yang berrvariasi erferktif untuk 

mermerlihara minat, minat khusus be rrguna untuk mermperlajari hal-hal lain, 

kergiatan-kergiatan yang dapat me rrangsang minat siswa yang kurang, 

terkanan kerlormpork siswa lerbih erferktif, mo rtivasi terrkait derngan krerativitas, 

kercermasan akan me rnimbulkan kersulitan berlajar, kercermasan dan frustasi 

dapat mermbantu siswa berrbuat lerbih baik, tugas yang terrlalu sukar dapat 

merngakibatkan frustasi, tiap siswa me rmiliki tingkat frustasi dan to rlerransi 

yang berrberda. Terknik mermortivasi siswa herndaknya berrdasarkan kerbutuhan, 

misalnya permberrian pernghargaan atau perngajaran, angka dan tingkat 

kerberrhasilan dan aspirasi, pujian, perrsaingan, dan kerrja sama. 

Berrdasarkan hasil o rbserrvasi awal terrhadap salah serorrang guru kerlas 

IPS kerlas VII pada tanggal 8 januari 2024, guru merngajar derngan 

mernggunakan mertorder kornvernsio rnal serrta pernugasan pada siswa. 

Permberlajaran dimulai derngan kornvernsio rnal dan mernulis, serlanjutnya siswa 

mernyerlersaikan soral latihan yang terrdapat didalam buku siswa. Siswa masih 

kurang berrperran dalam berlajar serhingga siswa cernderrung mernerrima apa saja 



yang disampaikan pada guru. Siswa kurang be rrsermangat untuk berlajar 

karerna adanya serkumpulan anak yang masih kurang me rmperrhatikan 

pernjerlasan guru, siswa ce rnderrung asyik berrmain, berrcanda derngan terman 

serbangkunya. Pada saat pro rsers permberlajaran siswa borsan dan merngantuk, 

serhingga serbagian bersar siswa merngalami pernurunan mo rtivasi berlajar yang 

diserbabkan kurangnya dukungan dari aspe rk kerluarga, masyarakat, 

lingkungan serkorlah, dan diri serndiri, serhingga mermbuat siswa merngalami 

pernurunan mo rtivasi berlajar dalam pro rsers permberlajaran. Maka dari itu 

pernerliti ingin me rlakukan pernerlitian derngan mernerrapkan mo rderl Prorblerm 

Baserd Lerarning untuk merningkatkan mo rtivasi berlajar Ilmu Perngertahuan 

Sorsial.4 

Adapun perngaruh mo rderl permberlajaran prorblerm baserd lerarning 

(PBL) terlah merningkatkan aktivitas be rlajar siswa, hal ini dapat dilihat dari 

perningkatan hasil berlajar yang te rlah dicapai serterlah mernggunakan mo rderl 

permberlajaran prorblerm baserd lerarning. Kerberrhasilan dalam berlajar dapat 

terrcapai karerna dalam diri siswa ada ke ringinan untuk berlajar. Keringinan 

atau do rrorngan untuk berlajar ini dise rbut derngan mo rtivasi. Serlain 

merningkatkan aktivitas berlajar siswa, yang mernjadi keruggulan dari prorblerm 

baserd lerarning adalah mermbantu siswa dalam mernimbulkan rasa ingin tahu. 

Rasa ingin tahu me rrupakan daya untuk me rningkatkan mo rtif berlajar siswa, 

rasa ingin tahu ini dapat ditimbulkan orlerh suasana yang dapat merngerjutkan, 

kerragu-raguan, kertidak tahuan, adanya ko rntradiksi, mernghadapi masalah 

yang sulit dipe rcahkan, mernermukan suatu hal yang baru, me rnghadapi terka-

terki. Hal terrserbut mernimbulkan sermacam kornflik kornserptual yang mermbuat 

siswa merrasa merrasa pernasaran, derngan serndirinya mernyerbabkan siswa 

terrserbut berrupaya kerras untuk me rmercahkannya. Dalam upaya yang kerras 

itulah mo rtif berlajar siswa berrtambah bersar.5 

Dari permbahasan diatas me rmberrikan gambaran bahwa se rcara 

terorritik prorblerm baserd lerarning berrperngaruh terrhadap mo rtivasi berlajar, 

 
4 Sugiono Sp.d, Guru Smpn 1 Camplong, Hasil Observasi (19 maret 2024) 
5 aufik Amir.(2009). Inovasi Pendidikan melalui Probelem Based Learning: Bagaimana Pendidik 

Memberdayakan Pembelajar di Era Pengetahuan.Jakarta : Kencana 



derngan dermikian pernulis terrtarik untuk merlakukan pernerlitian derngan judul 

“Perngaruh Pernggunaan Mo rderl Permberlajaran Prorblerm Baserd Lerarning 

Terrhadap Mo rtivasi Berlajar Serjarah Siswa Kerlas VII SMPN 1 CAMPLO rNG 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang diatas, untuk itu rumusan masalah dalam 

pernerlitian ini dapat dikermukakan serbagai berrikut: 

1. Apakah mo rderl Prorblerm Baserd Lerarning berrperngaruh terhadap mo rtivasi 

berlajar Ilmu Perngertahuan So rsial pada siswa kerlas VII SMPN 1 

camplo rng  

2. Bagaimana signifikasi pe rngaruh Prorblerm Baserd Lerarning berrperngaruh 

terhadap mo rtivasi berlajar Ilmu Perngertahuan Sorsial pada siswa kerlas VII 

SMPN 1 camplorng  

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan pernerlitian ialah untuk merngertahui: 

1. Merngertahui Perngaruh Mo rderl Prorblerm Baserd Lerarning terrhadap 

mortivasi berlajar Ilmu Perngertahuan So rsial pada siswa kerlas VII SMPN 

1 camplo rng 

2. Merngertahui signifikasi Perngaruh Mo rderl Prorblerm Baserd Lerarning 

terrhadap mo rtivasi berlajar Ilmu Perngertahuan Sorsial pada siswa kerlas VII 

SMPN 1 camplorng 

 

D. Hipotesis  

Hiportersis diartikan jawaban se rmerntara terrhadap rumusan masalah 

dinyatakan dalam berntuk perrtanyaan. Dikatakan sermerntara, karerna jawaban 

yang diberrikan berrdasarkan terorri yang rerlervan. Berlum berrdasarkan fakta-

fakta yang diperrorlerh merlalui perngumpulan data. 

1. Hiportersis pernerlitian  

Adanya perngaruh signifikan permberlajaran derngan mernggunakan mo rderl 

pro rblerm baserd lerarning terrhadap mo rtivasi berlajar siswa kerlas VIII pada 

mata perlajaran ilmu perngertahuan so rsial (IPS)  

2. Hiportersis statistik 



HOr = (ada perngaruh signifikan derngan permberlajaran mo rderl prorblerm 

baserd lerarning terrhadap mo rtivasi berlajar siswa kerlas VII pada mata 

perlajaran (IPS) di SMPN 1 CAMPLO rNG 

Ha = (tidak ada perngaruh signifikan de rngan permberlajaran mo rde rl 

pro rblerm baserd lerarning terrhadap mo rtivasi berlajar siswa kerlas VII pada 

mata perlajaran (IPS) di SMPN 1 CAMPLO rNG 

E. Manfaat Penelitian 

 Sercara merrinci, manfaat dalam pernerlitiani ini ialah yakni: 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa 

 Pernerlitian terrserbut dapat me rndorrorng siswa untuk be rrperran 

aktif didalam permberlajaran serrta berrpikir kritis untuk me rmercahkan 

masalah kornterkstual dalam kerhidupan serhari-hari.  

b. Bagi guru 

Dalam pernerlitian te rrserbut bisa mernjadi rerferrernsi dalam 

merngimplermerntasikan mo rderl “Prorblerm Baserd Lerarning”. 

c. Bagi pernerliti 

Pernerliti dapat mermberri perngalaman langsung dalam be rlajar 

Ilmu Perngertahuan Sorsial dikerlas serrta langkah dalam me rningkatkan 

inorvasi untuk permberlajaran yang lerbih baik. 

2. Manfaat Terorritis 

Pernerlitian terrserbut, mampu mernerruskan inforrmasi terrkait 

derngan perngaruh mo rderl Prorblerm Baserd Lerarning terrhadap mo rtivasi 

berlajar Ilmu Perngertahuan So rsial di Serkorlah 

 

 

 



F. Penelitian yang relevan 

 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 

NO. JUDUL PENELITI HASIL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Perngaruh Morderl 

Prorblerm Baserd 

Lerarning 

Terrhadap 

Mortivasi Berlajar 

Ilmu 

Perngertahuan 

Sorsial Pada 

Siswa Kerlas IV 

SD Nergerri 

Grorjorgan 

Tamanan 

Banguntapan 

Bantul6 

Pernerlitian 

Rifka 

Anisaunnafi’

ah (2011) 

Berrdasarkan 

hasil analisis 

skorr rata-rata 

skala mo rtivasi 

berlajar pasca 

treratmernt dari 

kerdua kerlormpork 

didapatkan 

kerlormpo rk 

erksperrimern atau 

PBL (X= 64,8) 

serdangkan 

kerlormpo rk 

korntrorl atau 

kerlormpo rk 

diskusi (X= 

60,5), yang 

dapat 

disimpulkan 

bahwa mo rderl 

PBL lerbih 

berrperngaruh 

terrhadap 

perrsamaan 

dalam pernerlian 

ini adalah 

mernerliti terntang 

Prorblerm Baserd 

Lerarning 

Terrhadap 

Mortivasi Berlajar 

Lorkasi 

pernerlitian 

pernerliti 

terrdahulu adalah 

pada Siswa 

Kerlas IV SD 

Nergerri Grorjorgan 

Tamanan 

Banguntapan 

Bantul. 

 
6 Rifka Anisaunnafi’ah (2011) Perngaruh Morderl Prorblerm Baserd Lerarning Terrhadap Mortivasi 

Berlajar Ilmu Perngertahuan Sorsial Pada Siswa Kerlas IV SD Nergerri Grorjorgan Tamanan 

Banguntapan Bantul 

 



mortivasi berlajar 

IPS 

dibandingkan 

derngan mo rderl 

diskusi 

kerlormpo rk. 

2.  Perngaruh 

Pernggunaan 

Morderl 

Permberlajaran 

Prorblerm Baserd 

Lerarning 

Terrhadap 

Mortivasi Berlajar 

Serjarah Siswa 

Dikerlas XI 

Madrasah 

Aliyah Nergerri 2 

Jerpara”.7 

Diana 

Khorlida 

(2015) 

Mortivasi Berlajar 

Serjarah Siswa 

Dikerlas XI 

Madrasah 

Aliyah Nergerri 2 

Jerpara”. 

Berrdasarkan 

hasil pernerlitian 

dan analisis data, 

diperrorlerh 

perrhitungan 

untuk tingkat 

mortivasi berlajar 

siswa dikerlas XI 

IPS1 serbersar 

81,93% atau 

dalam katergorri 

tinggi, dan untuk 

kerlas XI IPS 

serbersar 81,56% 

atau dalam 

katergorri tinggi. 

Serdangkan 

perrhitungan 

perrsamaan 

dalam pernerlian 

ini adalah 

mernerliti terntang 

Prorblerm Baserd 

Lerarning 

Terrhadap 

Mortivasi Berlajar 

Lorkasi 

pernerlitian 

pernerliti 

terrdahulu adalah 

Siswa kerlas XI 

Madrasah 

Aliyah Nergerri 2 

Jerpara”. 

 
7 Diana Khorlida (2015) Perngaruh Pernggunaan Morderl Permberlajaran Prorblerm Baserd Lerarning 

Terrhadap Mortivasi Berlajar Serjarah Siswa Dikerlas XI Madrasah Aliyah Nergerri 2 Jerpara” 



untuk 

pernggunaan 

prorblerm baserd 

lerarning dikerlas 

XI IPS1 se rbersar 

80,13 atau dalam 

katergorri baik 

dan untuk kerlas 

XI IPS1 se rbersar 

79,23% atau 

dalam katergorri 

baik. 

 

 

 


